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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui represcntasi maskulinitas tokoh
Dona yang terdapat pada sinetron "ABG Jadi Manten" dalam episode satu di SCTV.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan tcori yang
dikemukakan olch John Fiske. melalui tiga level, yaitu: level Rcalitas. level
Representasi. dan level Ideologi. dengan teknik dokumentasi mengamati sccara
langsung keseluruhan tanda dan lamhang yang terdapat dalam sinetron tersebut.
sehingga tipe penelitian ini adalah deskriptif. Bcrdasarkan hasil penelitian. tokoh Dona
dalam sinetron ABG Jadi Manten menampilkan suatu fenomena tentang perempuan
berpenampilan maskulin. namun tidak meninggalkan kodrat atau dasar nalurinya
sebagai seorang perempuan.
ABSTRACT
Dona figures contained in the soap opera " ABG Jadi Manten" in episode one on
SCTV, This study used a qualitative research method and using the theory proposed by
John Fiske. through three levels, namely: the level of reality, the level of representation.
and the level of ideology, with technical documentation directly observing the overall
mark and a symbol contained in soap opera serve targeted, so that type research this is
descriptive. Based on the research results. Dona in the soap opera "ABG Jadi Manten"
to a phenomenon of women appeared to masculine, but don*t leave power or the sense
of it as a woman.
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PENDAHULUAN
Televisi bisa dikatakan sebagai
media massa yang telah bcrhasil menyita
scbagian besar dari waklu luang para
khalayak yang menontonya tanpa
memilah kriteria urnur. latar belakang
pendidikan dan pekerjaan serta
kepribadian mcreka masing-masing. Hal
ini disebabkan televisi memiliki sejumlah
kelebihan, terutama kemimpuannya
dalam menyatukan antara fungsi audio
dan visual. ditambah dengan
kemampuannya memainkan warna.
Penonton leluasa menentukan saluran
mana yang mereka senangi. Selain itu. TV
juga mampu mengatasi jarak dan waktu
sehingga penonton yang tinggal di daerah-
daerah yang terpencil dapat menikmati
siaran TV, Pendck kata TV membawa
bioskop ke dalam runiah tangga.
mendekatkan dunia yang jauh ke depan
mata tanpa perlu mcmbuang waktu dan
uang untuk mengunjungi tempat-tempat
tersebut. (C*angara2010 : 142-143).
Sebagai media massa yang muncul
belakangan. televisi lahir setelah adanya
beberapa penemuan teknologi. Sesuai
karaktemya, televisi mengandung unsur
suara. gambar. dan gerak. Oleh karena itu.
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